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Materi pembelajaran pada matakuliah embriologi jurusan pendidikan 
biologi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung masih bersifat umum, 
belum adanya integrasi antara keilmuan sains dan agama serta kurangnya 
pengetahuan tambahan bagi mahasiswa/i. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana kelayakan, respon mahasiswa dan dosen terhadap 
pengembangan wacana-wacana pembelajaran biologi berbasis integrasi sains dan 
agama. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) sampai dengan tahap ketujuh. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, angket dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan Wacana layak digunakan sebagai suplemen pembelajaran. 
 Berdasarkan persentase hasil validasi ahli media memperoleh pesentase 
sebesar 84.09% dengan kategori “Sangat Layak”, ahli materi memperoleh 
persentase sebesar 82.14% dengan kategori “Sangat Layak”, ahli bahasa 
memperoleh persentase sebesar 80.68% dengan kategori “Sangat Layak”, ahli 
agama memperoleh persentase sebesar 87.05% dengan kategori “Sangat Layak”. 
Hasil respon tenggapan dosen embriologi wacana dikategorikan “Sangat Layak” 
dengan persentase sebesar 93.05%. selanjutnya respon tanggapan mahasiswa/i 
dikategorikan “Sangat Layak” dengan persentase sebesar 81.38%. Berdasarkan 
perolehan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa wacana-wacana pembelajaran 
biologi berbasis integrasi sains dan agama layak digunakan sebagai suplemen 
pembelajaran bagi mahasiswa/i semester IV pada materi pembelajaran matakuliah 
embriologi.   








































































ًعا َوُخْفيَتً ۚ إًَِّهُ ََل يُِحبُّ اْلُوْعتَِدييَ ا      ْدُعوا َزبَُّكْن تََضسُّ
 
Artinya : “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 




“Bukanlah ilmu yang seharusnya mendatangimu, tetapi kamulah yang 
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A. Penegasan Judul  
Pada kerangka awal untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami proposal penulisan skripsi skripsi ini, maka perlu 
adanya penjelasan terkait penegasan judul skripsi ini. Penegasan judul ini 
ditujukan agar tidak terjadi salah pernafsiran dan kesalahpahaman terhadap 
pemaknaan judul skripsi. Penelitian yang akan dilakukan ini berjudul 
“Pengembangan Wacana-Wacana pembelajaran Biologi Berbasis Integrasi Sains 
dan Agama Di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung”. Maka perlu 
adanya penegasan dari judul tersebut. Adapun beberapa istilah yang penulis 
uraikan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengembangan 
Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 




2. Wacana  
Wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan sehingga terbentuklah 




3. Pembelajaran Biologi 
                                                             
2
 Nana Syaodiah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT 
Remaja Rodakarya, 2008), h.164. 
3





Pembelajaran adalah memebelajarkan peserta didik menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar serta merupakan penentu utama dari suatu 
keberhasilan pendidikan, selain itu dapat dikatan juga sebagai proses 
komunikasi dua arah.
4
 Kata “biologi” menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia) dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan 
kehidupannya dari berbagai aspek persoalan dan tingkat organisasinya.  
4. Integrasi Sains dan agama 
Integrasi dalam pengertian generiknya adalah usaha untuk memadukan 
sains dan agama. Upaya untuk menghubungkan dan memadukan antara sains 
dan agama tidak harus menyatukan atau bahkan mencapuradukkan keduanya 
karena identitas/watak dari kedua entitas tersebut tidak harus hilang.
5
   
5. UIN Raden Intan Lampung   
Merupakan Universitas yang akan dijadikan sebagai tempat uji coba 
penelitian. Oleh sebab itu, judul di perjelas sebagai tempat penelitian yang 
akan dilakukan. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Berbicara tentang pendidikan tinggi, tentu tidak terlepas dari pendidikan 
secara umum, mengingat pendidikan tinggi adalah satu jenjang pendidikan yang 
ada pada pendidikan formal.
6
 Pendidikan tinggi sebagai salah satu institusi bisnis 
                                                             
4
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2013), 
h.61. 
5
 Iis Arifudi, “Integrasi Sains Dan Agama Serta Implikasinya Terhadap 
Pendidikan Islam”, Edukasi Islamika.1.(2016),h.154-165. 
6
 Sahlan Asmaul, Religiusitas Perguruan Tinggi (Malang: UIN Maliki Press, 




yang bergerak dalam bidang jasa pendidikan, tidak terlepas dari jangkauan 
globalisasi. Perubahan trend pendidikan dan pergerakan bebas ilmu pengetahuan 




Adanya pembaruan dalam bidang pendidikan merupakan suatu karakter 
dunia modern. Dari segi kognitif pendidikan tetap mendapatkan prioritas yang 
tinggi dalam proses pendidikan,akan tetapi masalah integrasi proses sains dan 
hasil belajar dengan dunia nyata dan dengan masa depan semakin meminta 
penekanan-penekanan baru. Oleh sebab itu, membahas tentang integrasi adalah 
menjadi salah satu kualitas pada pendidikan tinggi.  
Integrasi sendiri dapat dikatakan sebagai penyatuan yang memiliki tujuan 
untuk menyatukan beberapa hal menjadi kesatuan yang tidak akan dapat 
dipisahkan. Jika dilihat dari segi visi UIN Raden Intan Lampung hal tersebut 
sangat relevan dengan integrasi, sedangkan yang berkaitan dengan integrasi salah 
satunya adalah sains dan agama khususnya pada jurusan pendidikan biologi. 
Selain itu, mahasiswa pada jurusan pendidikan biologi yang nantinya akan 
menjadi seorang guru dimana pada kurikulum 2013 menghendaki integrasi 
keilmuan. Seperti pada di kompetensi inti telah menyinggung sikap spiritual, 
sikap sosial, serta intelektual. Nilai-nilai tersebut dapat disintesiskan dalam nilai-
nilai agama. 
                                                             
7
 Institusi Pendidikan Tinggi Studi Kasus Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi dan 
Sekretari Tarakanita. Jurnal Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi, ISSN : 





Melihat perubahan zaman yang semakin berkembang pesat serta dunia 
modernitas yang harus dihadapi umat muslim, merupakan pertumbuhan sains 
yang semakin berkembang serta perlahan mengikis nilai moral dan agama,  bukan 
lagi sains yang berkembang mengikuti kebutuhan manusia tetapi manusia yang 
menyesuaikan diri dengan sains. Hilangnya peran agama dalam sains disebabkan 
oleh perkembangan sains yang tercampuri oleh budaya Barat yang mencoba 
melepaskan nilai-nilai agama dari sains.
8
 
Integrasi sains dan agama dalam proses pengetahuan saling berperan untuk 
menentukan hasil pengetahuan baik teoritis maupun pengalaman praktis alam 
tentang keesaan Tuhan dalam dunia dan kehidupan. Oleh sebab itu muncullah 
harapan yang memungkinkan sebuah upaya untuk menghubungkan sains dan 
agama dalam proses pembelajaran salah satunya melalui metode integrasi, 
khususnya pada pembelajaran biologi inilah hendaknya mengembangkan hal 
tersebut.  
Disamping itu, integrasi sains dan agama merupakan usaha untuk 
menyesuaikan antara sains dan agama. Namun bukan berarti harus menyatukan 
atau bahkan mencampuradukkan antara keilmuan sains dan agama karena 
identitas atau watak dari masing-masing kedua entitas itu tidak harus hilang dan 
harus tetap dipertahankan. Integrasi itu sendiri merupakan suatu usaha yang 
memiliki tujuan untuk menjadikan beberapa hal menjadi sebuah kesatuan yang 
                                                             
8
 Azalia Mutammimatul Khusna, “Pembelajaran Integratif Sains dan Al-Qur‟an: 
Revitalisasi Nilai Ajaran Islam dan Pembentukan Karakter di SMA Trensains Sragen”. 








Permasalahan seputar integrasi ilmu belakangan ini sering didengungkan 
seiring dengan adanya keinginan oleh sebagian besar umat muslim untuk bangkit 
memperbaiki dan meningkatkan  mutu pendidikan islam yang selama ini masih 
tertinggal. Hingga saat ini masih terdapat adanya kesenjangan antara keadaan 
yang seharusnya dengan keadaan yang senyatanya.
10
 
Anggapan masyarakat luas hingga saat ini masih mengatakan bahwa 
agama dan ilmu adalah dua entitas yang tidak bisa di pertemukan. Keduanya 
memang memiliki wilayah nya sendiri-sendiri terpisah satu sama lain dari segi 
objek formal-material keilmuan, kriteria kebenaran dan lain sebagainya. Dengan 
begitu adanya ungkapan lain bahwa ilmu tidak mempedulikan agama dan agama 
tidak mempedulikan ilmu. Hal tersebut merupakan sebuah gambaran praktik 
kependidikan dan aktivitas keilmuan di Tanah Air sekarang ini.
11
 
Nyatanya perang dingin turut mengokohkan adanya keterpisahan ilmu 
dengan agama, antara masyarakat ilmiah dan masyarakat keagamaan, antara 
aktivitas ilmiah dengan aktivitas agama. Hal tersebut telah mengakibatkan 
ketertinggalan di banyak sektor kehidupan. Adanya upaya pengembangan ilmu 
dan aktivitas ilmiah pada umumnya diposisikan diluar ranah agama dan secara 
                                                             
9
  Nur Hasanah, Anggun Zuhaida, “Desain Madrasah Sains Integratif : Integrasi 
Sains-Agama dalam Pelaksanaan dan Perangkat Pembelajaran”. Jurnal Penelitian 
Pendidikan Islam. 13. (2018), h.160. 
10
  Ida Fiteriani, “Analisis Model Integrasi Ilmu dan Agama dalam Pelaksanaan 
Pendidikan di Sekolah Dasar Islam Bandar Lampung”. Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran Dasar. 1. (2014), h.150. 
11
 Nur Jamal et. al, “Model-Model Integrasi Keilmuan Perguruan Tinggi 




teologis islam disebut sebagai agama ilmu yang membawa ajaran hanya sekedar 
kata namun tidak berwujud.  
Agama telah memerintahkan manusia untuk mempelajari tentang alam, 
menggali hukum-hukum nya supaya manusia hidup secara alamiah sesuai dengan 
tujuan dan asas moral yang di-ridhai Tuhan. Sedangkan ilmu itu sendiri sebagai 
alat yang harus mendapat bimbingan agama supaya memperoleh kebaikan dan 
kebahagiaan, karena jika ilmu tanpa agama akan membawa bencana dan 
kesengsaraan begitu pun sebaliknya agama perlu dilengkapi dengan perangkat 
ilmu dan metodelogi.
12
 Agama jelas berperan penting bagi kehidupan manusia. 
Peran agama secara teologis yaitu sebagai petunjuk bagi umat manusia dalam 
mengarungi kehidupan agar selamat dunia dan akhirat. Ilmu tanpa agama maka 
akan miskin nilai. 
Muatan ilmu-ilmu agama seharusnya terdapat dalam cabang-cabang ilmu 
sains dari rancangan tersebut materi dan segala jenisnya, meski secara objektif 
berbeda namun memiliki keterikatan dan keterkaitan dengan nilai-nilai agama. 
Sebab kenyataannya menunjukkan bahwa banyak para ahli ilmu dan teknologi 
(saintis) tidak  membekali  dirinya dengan ilmu-ilmu agama, oleh sebab itu justru 
ilmu pengetahuan yang diperolehnya menghancurkan dirinya sendiri. Seperti yang 
dikatakan oleh seorang Fisikawan Jerman yang bernama Albert Einstein ia pernah 




                                                             
12
 Moh. Turmudi, “Integrasi Sains dan Agama dalam Perspektif Epistemologi 
Keilmuan Islam Kontemporer”. Jurnal Integrasi Sains dan Agama. 28. (2017), h.10. 
13
 Tsuraya Syarif Zain,“Hubungan Antara Agama dan Ilmu dalam Pandangan Al 




Terdapat ayat Alquran dan Hadist Nabi yang menunjukkan bahwa tidak 
adanya perbedaan antara ilmu agama dan ilmu umum seperti yang di jelaskan 
dalam QS. Al-Qashash : 77.  
  
حْ  َ ا أ وَ ْي كَ ِس ْح َ أ َو  ۖ ا  َ ي ْ ً دُّ َي ال َك ِه َ ب ي ِص َس ًَ ٌْ تَ ََل  ۖ َو  َ ة َس ِخ اَز اْْل ُ الدَّ اَك َّللاَّ تَ ا آ يوَ غِ فِ َ ت بْ ا يَ َو  سَ
ييَ  دِ ِس فْ وُ ْ ل بُّ ا ِح ُ ي َ ََل  ىَّ َّللاَّ ِ ۖ إ ضِ  ْز
َ ْْل ادَ فِي ا سَ فَ ْ ل غِ ا بْ تَ ََل  َك ۖ َو يْ َ ل ِ إ  ُ
 َّللاَّ
 
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 




Allah SWT memerintahkan umat-Nya agar memanfaatkan nikmat yang 
telah diberikan, oleh sebab itu di anjurkan untuk dapat meraih kebahagiaan yang 
seimbang antara dunia dan akhirat. Proses belajar dan unsur pemahaman itu tidak 
dapat dipisahkan dari unsur psikologis lain seperti motivasi, konsentrasi dan 
reaksi dapat mengembangkan fakta-fakta, serta ide-ide atau keterampilan. 
Rasullullah SAW dalam Hadistnya juga bersabda:  
“Barang siapa ingin merengkuh (mencapai kepentingan) dunia, maka 
dengan ilmu. Barang siapa ingin merengkuh akhirat, maka dengan ilmu, 
dan barang siapa yang ingin merengkuh dua-duanya, maka dengan ilmu.”  
Berdasarkan Hadist di atas, secara tegas Nabi menyatakan bahwa, agar 
umat Islam dapat menggapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat, maka wajib 
bagi mereka untuk mempelajari semua ilmu pengetahuan, baik  ilmu pengetahuan 
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umum maupun ilmu pengetahuan agama.
15
 Penyelenggaraan pendidikan  didasari 
oleh adanya pengembangan kurikulum yang di tandai dengan munculnya 
tantangan serat kompetensi masa depan.  
Perlu diketahui adanya pendekatan integratif-interkonektif  bahwa kedua 
pendekatan keilmuan tersebut saling mendukung dan saling menyempurnakan 
sehingga kelemahan yang satu dapat di tutupi oleh pendekatan yang lain. Intinya 
pendekatan integrarif-interkonektif ini mendorong keterpaduan dan pecahan dua 
keilmuan yang berbeda atau lebih dalam suasana ketegangan tertentu dituntut 
tidak berkelanjutan tetapi juga tidak dihilangkan.
16
 
Paradigma lain terhadap integrasi ilmu pengetahuan adalah integrasi-
interkoneksi. Latar belakang muncul nya gagasan integrasi-interkoneksi berawal 
dari kenyataan bahwa pendidikan islam selama ini di pandang telah terseret ke 
dalam alam pikiran modern yang sekuler memisah-misahkan antara pendidikan 
keimanan (ilmu agama) dengan pendidikan umum (ilmu pengetahuan).
17
 
Dapat dikatakan pula bahwa apa yang dibicarakan oleh ilmu pengetahuan  
tentang dunia sesungguhnya memang tidak mendatangkan perbedaan apapun 
dalam pemahaman religiusitas kita namun didalam sains akan ada kesadaran 
religiusitas yang sejalan dengan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, antara sains 
dan agama hampir memiliki kesamaan dalam mempelajari realitas, kondisi seperti 
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Islam sangat menekankan penting nya ilmu pengetahuan. Sejarah islam 
yang panjang tidak mengenal pertentangan atau permusuhan. Islam bergantung 
pada penalaran dan ilmu pengetahuan, baik dalam Alquran maupun hadist Rasul. 
Dengan begitu, lahirnya ilmu pengetahuan adalah sebuah tanda lahirnya pula 
peradaban modern dengan karakter positif isinya yang serba terukur selanjutnya 
perkembangan ini diikuti dengan kecenderungan memosisikan ilmu pengetahuan 
secara parsial, hal tersebut merupakan lahirnya ilmu pengetahuan (Science).
19
 
Jadi secara teoritis konsep keilmuan yang integratif-interkonektif adalah 
konsep keilmuan yang terpadu dan terikait antara keilmuan alam dengan keilmuan 
agama. Sehingga munculnya harapan untuk menghasilkan sebuah output yang 
seimbang. Oleh sebab itu, hubungan antara bidang keilmuan tidak lagi menjadi 
konflik, akan tetapi saling menghargai dan membangun satu sama lain. Misalnya, 
bagaimana keilmuan sains dapat mendukung eksistensi keilmuan agama, 
begitupun sebaliknya sehingga, dalam hal tersebut tidak ada lagi ilmu agama yang 
bertentangan dengan ilmu alam. 
Untuk mengatasi masalah keilmuan yang terjadi di lembaga-lembaga 
pendidikan Islam selama ini,  bukan saja lembaga pendidikan terpilah atas 
pendidikan agama dan umum bahkan ilmu-ilmu yang dipisahkan dari agama yang 
dipegang serta ilmu-ilmu yang dipelajari sendiri dibagi atas ilmu agama dan non 
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agama. Oleh karena itu,  dalam rangka mengatasi masalah tersebut muncul 
gerakan Islamisasi ilmu kemudian dianjurkan untuk melakukan integrasi keilmuan 
saat ini yang mengingat pentingnya salah satu persoalan pendidikan Indonesia 
adalah berkenaan dengan kurikulum yang dikotomi.
20
 
Sebagian orang masih saja menganggap bahwa agama tidak mendorong 
penyebaran ilmu pengetahuan. Agama berlandaskan kepada penyelidikan. Pikiran 
manusia terkadang sering kali salah. Oleh karena itu teori ilmiah selalu berubah 
dari waktu ke waktu. Sedangkan fakta-fakta keagamaan walaupun tampak tidak 
masuk  akal pada suatu waktu namun selalu terbukti kebenarannya untuk jangka 
panjang. Penting sekali untuk diluruskan bahwa sesungguhnya tidak adanya 
perbedaan antara keilmuan sains dan agama. Untuk mengatasinya masyarakat luas 
yang mengganggap hal tersebut sangat perlu mengetahui kebenaran yang 
sesungguhnya yaitu dengan mencari atau memperluas informasi maupun 
pengetahuan. 
Dewasa ini, kebutuhan manusia akan suatu informasi semakin hari 
semakin meningkat bahkan diikuti dengan semakin berkembangnya teknologi 
informasi. Umumnya, manusia memperoleh suatu informasi dari media cetak 
sehingga informasi yang diperoleh hanya sebatas yang tersedia pada media cetak. 
Akan tetapi, seiring berkembangnya teknologi serta perkembangan zaman, 
keberadaan media cetak semakin berkurang. Berita merupakan laporan tentang 
suatu kejadian yang baru atau keterangan tentang adanya peristiwa. Ada yang 
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disampaikan secara lisan maupun tulisan.
21
 Salah satu tempat dimuatnya berita 
dalam bentuk tulisan yaitu di sebuah wacana. 
Wacana dapat dikatakan sebagai rentetan kalimat yang berkaitan, sehingga 
terbentuklah makna yang serasi diantara kalimat-kalimat. Selain itu, semua ujaran 
yang tatanannya lebih tinggi dari pada kalimat berdasarkan sudut pandang aturan 
rangkaian kalimat yang saling berkaitan dapat dikatan sebagai wacana.
22
 Wacana 
dapat berupa kata, kalimat, paragraf maupun karangan utuh yang lebih besar. 
Wacana pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan sebagai 
suplemen pembelajaran. Suplemen pembelajaran yang dimaksud merupakan alat 
tambahan yang digunakan untuk melengkapi perangkat pembelajaran yang telah 
tersedia, sehingga menjadi lebih sempurna. Suplemen pembelajaran dalam bentuk 
wacana ini penting dalam meningkatkan kemampuan membaca. Dengan membaca 




Wacana yang berhubungan dengan integrasi sains dan agama adalah 
sebuah keniscayaan yang  patut untuk dikaji. Bertepatan dengan hal tersebut dapat 
dijelaskan bahwa wacana tentang integrasi sains dan agama telah muncul cukup 
lama meskipun dalam  kehidupan masyarakat luas hingga kini banyak yang 
berpendapat bahwa ilmu dan agama adalah dua entitas yang berbeda sedangkan 
agama secara ideologis diyakini bersifat universal merupakan dasar dari 
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kehidupan manusia yang mengatur secara luas dan sempit. Selain itu wacana 
agama dan sains terus menuju ke arah yang lebih positif tidak hanya dilakukan 
dengan cara sederhana dalam bentuk mencocokkan agama dan sains karena 
cenderung akan melahirkan pandangan-pandangan apologis.
24
 
Ilmu biologi mengkaji berbagai persoalan yang berkaitan dengan berbagai 
fenomena kehidupan makhluk hidup pada tingkat organisasi kehidupan serta 
interaksinya dengan faktor lingkungannya, pada dimensi ruang dan dimensi 
waktu. Sebagai bagian dari sains biologi terdiri dari produk dan proses. Produk 
biologi terdiri atas fakta, konsep, prinsip teori hukum serta asumsi yang terkait 
dengan kehidupan makhluk hidup beserta interaksi dengan lingkungannya. 
Terdapat beberapa penelitian relevan yang berhubungan dengan suplemen 
pembelajaran dilakukan oleh Panji, R Susanti, Tuti Widiawati pada tahun 2013, 
bertujuan untuk mengembangkan suplemen pembelajaran berbasis POGIL pada 
materi sistem peredaran darah pada tingkat SMP serta mengetahui efektivitasnya. 
Hasil penelitian ini berupa validasi ahli materi dan ahli kurikulum, hasil uji coba 
pemakaian terdiri atas hasil belajar siswa, aktifitas siswa dan pendapat guru serta 
siswa. Kesimpulan yang diperoleh adalah produk dinilai valid oleh validator ahli 
materi dan ahli kurikulum dengan skor berturut-turut 44, persentase 84,6% dan 
skor 112, persentase 100%. Hasil belajar mencapai ketuntasan klasikal 88,7%. 
Siswa yang beraktifitas tinggi mencapai 98,15%. Guru memberikan tanggapan 10 
dengan persentase 100% serta siswa memberikan skor tanggapan 22,95% dengan 
persentase 88,45%. Tinggi nya aktifitas siswa (98,15%) menunjukkan 
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berkembangnya kemampuan esensial. Kemampuan siswa pada kegiatan evaluasi 
diri menunjukkan perkembangan kemampuan metakognisi.
25
 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Siska Selviani dan Welly Anggraini 
pada tahun 2018, bertujuan mengembangkan majalah sebagai media pembelajaran 
dan mengetahui kelayakan serta respon pendidik dan peserta didik terhadap 
pengembangan media yang dilakukan. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh 
menunjukkan bahwa kelayakan dari ahli media diperoleh 83%, oleh ahli materi 
85%. Hasil uji perorangan 91%, uji coba kelompok kecil 89,52% dan uji coba 
lapangan 91%. Pengembangan media yang dilakukan sangat layak dan mendapat 
respon positif untuk dijadikan media pembelajaran.
26
 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Ana Fatonah, Lisdiana dan 
Supriyanto pada tahun 2017 bertujuan untuk menerapkan majalah yang 
dinamakan Biomagz sebagai suplemen dalam pembelajaran pada materi sistem 
reproduksi. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa rerata 
hasil belajar siswa pada materi reproduksi menggunakan Biomagz lebih tinggi dari 
KKM serta penerapan Biomagz sebagai suplemen belajar dapat meningkatkan 
sikap peduli siswa pada kesehatan reproduksi.
27
 Setelah dipaparkan beberapa 
penelitian relevan diatas, bahwa penelitian tersebut mengembangkan berbagai 
produk sebagai sumber belajar. 
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Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa dosen pendidikan biologi 
terdapat permasalahan yaitu salah satu bentuk integrasi nilai-nilai agama 
khususnya pada pembelajaran biologi, materi-materi yang digunakan masih 
bersifat umum belum di integrasikan antara keilmuan sains dan agama. Penelitian 
ini hanya dilakukan di UIN Raden Intan Lampung saja pada jurusan pendidikan 
biologi karena hanya salah satu tempat sebagai ujicoba. 
 Oleh sebab itu, perlu adanya pengembangan keterbaruan untuk 
memfasilitasi  mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran biologi agar di dalam 
materi pembelajaran tersebut tidak hanya membahas tentang keilmuan sains 
namun ada kaitannya dengan keilmuan agama, serta dapat menambah wawasan 
pengetahuan mahasiswa. Hal tersebut menarik peneliti untuk melakukan 
penelitian dengan judul Pengembangan Wacana-Wacana Pembelajaran Biologi 
Berbasis Integrasi Sains dan Agama di Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung. 
 
C. Identifikasi Masalah  
Dari uraian topik dan pemikiran diatas dapat diidentifikasi permasalahan 
yang muncul yaitu: 
1. Perubahan trend pendidikan dan pergerakan bebas ilmu pengetahuan dan 
teknologi salah satu aspek penting dalam globalisasi di bidang pendidikan. 
2. Kualitas pendidikan tinggi relevan dengan integrasi. 
3. Visi UIN Raden Intan Lampung relevan dengan integrasi. 




5. Materi yang digunakan dalam pembelajaran biologi masih bersifat umum. 
6. Perlunya keterbaruan untuk memfasilitasi mahasiswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
7. Perlunya pengembangan wacana pembelajaran biologi berbasis integrasi 
sains dan agama yaitu sebagai suplemen belajar bagi mahasiswa. 
8. Kurikulum 2013 relevan dengan integrasi keilmuan. 
 
D. Batasan Masalah 
Supaya penelitian lebih terfokus, maka perlu adanya pembatasan masalah 
penelitian yang dilakukan akan dibatasi pada  
1. Penelitian difokuskan pada pengembangan wacana-wacana pembelajaran 
biologi berbasis integrasi sains dan agama pada matakuliah embriologi. 
2. Penelitian dilakukan di UIN Raden Intan Lampung Jurusan Pendidikan 
Biologi semester genap. 
3. Produk yang dibuat berupa hard copy wacana pembelajaran biologi. 
4. Materi yang digunakan tidak mencakup keseluruhan isi materi embriologi. 
 
E. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah yang dapat penulis rumuskan yaitu: 
1. Bagaimana Kelayakan Wacana-Wacana Pembelajaran Biologi berbasis 




2. Bagaimana Respon Mahasiswa dan Dosen terhadap pengembangan 
Wacana-Wacana Pembelajaran Biologi Berbasis Integrasi Sains dan 
Agama? 
F. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk Mengetahui Kelayakan Wacana-Wacana Pembelajaran Biologi 
Berbasis Integrasi Sain dan Agama. 
2. Untuk Mengetahui Respon Mahasiswa dan Dosen Terhadap Wacana-
Wacana Pembelajaran Biologi Berbasis Integrasi Sain dan Agama. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Memberikan alternatif tambahan dalam proses pembelajaran kepada dosen 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
2. Memudahkan dalam proses pembelajaran mahasiswa pendidikan biologi. 
3. Memberikan suplemen belajar untuk memfasilitasi mahasiswa dalam 
kegiatan pembelajaran di pendidikan biologi UIN Raden Intan Lampung. 
4. Menambah ilmu pengetahuan mahasiswa.  
5. Menumbuhkan sikap spiritual seperti rasa bersyukur kepada Allah SWT. 
6. Meningkatkan Motivasi membaca mahasiswa. 
 
H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 




1. Wacana-wacana pembelajaran biologi berbasis integrasi sains dan agama 
untuk mahasiswa semester genap pada matakuliah embriologi. 
2. Wacana-wacana pembelajaran biologi berbasis integrasi sains dan agama 
disimpan dalam bentuk cetak. 
3. Wacana-wacana pembelajaran biologi berbasis integrasi sains dan agama 
dibuat dengan menggunakan word 2016. 
4. Wacana-wacana pembelajaran biologi berbasis integrasi sains dan agama 
memuat gambar yang mewakili beberapa isi materi sehingga mudah 
dipahami.  
5. Wacana-wacana pembelajaran biologi berbasis integrasi sains dan agama 
memuat ayat-ayat Alquran dan Hadist yang relevan dengan materi. 
6. Produk yang dihasilkan dapat digunakan sebagai suplemen pembelajaran 
bagi mahasiswa serta dapat dimasukkan dalam model pembelajaran yang 
digunakan oleh dosen.  
 
I. Ruang Lingkup Penelitian 
Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian yaitu: 
1. Penelitian ini memahami pengembangan wacana-wacana pembelajaran 
biologi berbasis integrasi sains dan agama. 





3. Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Biologi UIN Raden 
Intan Lampung, alamat Jl. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar 
Lampung. 






A. Menelaah Narasi Wacana 
1. Pengertian Wacana 
Sejak masa pertengahan abad ke-20, ilmu komunikasi berkembang 
menjadi bidang kajian yang cukup menonjol, setidaknya hingga abad ke-
21 sekarang ini. Kecenderungan perkembangan tersebut terjadi terutama 
pada pertengahan abad ke-20 hingga abad ke-21 lebih terlihat secara 
mengagumkan sebagai era informasi dan komunikasi. Sebuah era yang 




Komunikasi tampak sebagai sebuah proses yang memproduksi 
wacana, tidak sekedar peristiwa penyampaian informasi atau penyampaian 
pesan dari seseorang kepada orang lain saja. Wacana diproduksi dengan 
menggunakan bahasa dalam makna yang sangat luas. Perbincangan 
tentang wacana tidak dapat dipisahkan satu sama lain dari persoalan 
bahasa, sebab setiap wacana hanya dapat dipahami melalui bahasa. 
Suatu kesatuan makna (semantis) antar bagian di dalam suatu 
bangun bahasa, merupakan pengertian dari wacana. Wacana sangat terkait 
dengan konteks yang menyertainya. Sebagai kesatuan yang abstrak, 
wacana dapat dibedakan yaitu dari teks, tulisan, bacaan, tuturan ataupun 
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enskripsi yang mengacu pada makna yang sama.
29
 Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI), definisi wacana adalah komunikasi verbal, 
percakapan, keseluruhan tutur yang merupakan suatu kesatuan.
30
 
Dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia juga dikatakan 
bahwa wacana merupakan rentetan kalimat yang berkaitan sehingga 
terbentuklah makna yang serasi di antara kalimat-kalimat tersebut.
31
 Selain 
itu, semua ujaran yang tatarannya lebih tinggi dari pada kalimat, 
berdasarkan sudut pandang aturan rangkaian kalimat yang saling berkaitan 
dapat di katakan sebagai wacana. Wacana dapat dipahami  sebagai sebuah 
satuan bahasa tertinggi dan berada pada tingkatan di atas kalimat. Satuan 
bahasa dapat dikatakan sebagai sebuah wacana jika memiliki makna 
tertentu. Meskipun merupakan satuan bahasa terbesar, wacana tidak harus 
diwujudkan dalam rangkaian kata yang sangat panjang. 
Selain sebagai satuan bahasa terbesar, wacana juga merupakan 
satuan bahasa yang terarah, yang dimaksud dengan terarah adalah 
wacana mengikuti tujuan dari pembicara atau melibatkan topik tertentu. 
Wacana melibatkan topik tunggal karena ia merupakan sebuah urutan 
yang linier atau urutan yang lurus. Dalam prosesnya, wacana sering 
mengubah arah tujuannya namun kembali lagi pada tujuan awalnya. 
Sebenarnya wacana dapat dipandang dari segi informasi (proposisi) 
dari segi Bahasa (media untuk menyampaikan proposisi itu). Wacana 
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juga dapat diakatan sebagai contoh nyata pemakaian Bahasa didalam 
komunikasi. Oleh sebab itu, wacana mengacu pada unit Bahasa yang 
lebih luas dari pada fenom, kata, kalimat ataupun paragraf.
32
 Wacana 
mengacu pada sejumlah paragraf, percakapan/wawancara. Tanpa 
konteks, tanpa hubungan wacana yang bersifat antar kalimat dan 
suprakalimat maka kita akan sulit berkomunikasi secara tepat satu sama 
lain.  
Wacana yang utuh adalah wacana yang lengkap, yaitu mengandung 
beberapa aspek yang terpadu serta menyatu. Aspek yang dimaksud 
adalah kohesi dan koherensi wacana. Kohesi di dalam wacana yaitu 
keterkaitan unsur-unsur lahiriah suatu teks, misalnya kata-kata yang kita 
lihat dan dengar saling berkaitan dengan suatu sekuen. Selain itu, wacana 
yang baik dan utuh adalah kalimatnya harus kohesif. Sementara itu, 
istilah “koherensi” yaitu mengandung makna “pertalian” yang dimaksud 
dengan “pertalian” adalah keterkaitan unsur-unsur dunia teks, misalnya 
susunan konsep atau gagasan, konsep-konsep yang muncul dalam dunia 
teks berkaitan satu sama lain sesuai dengan kesatuan dan konsistensi 
pikiran.
33
 Wacana yang koheren memiliki ciri-ciri susunan yang teratur 
dan amanatnya tersusun rapi, sehingga mudah di interpretasikan.  
Berdasarkan media yang dipakai untuk mewujudkannya, dapat 
dikemukakan dua jenis wacana, yaitu: wacana lisan dan wacana tertulis. 
Wacana lisan adalah wacana yang dihasilkan dengan cara diucapkan 
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selain itu, dapat dipahami dengan cara mendengarkannya. Wacana lisan 
sering dikaitkan dengan wacana interaktif, karena wacana lisan 
dihasilkan dari proses interaksi atau hubungan komunikatif secara verbal 
antarpartisipan komunikasi. Contoh wacana lisan adalah dialog dokter 
dan pasien, interogasi polisi dan pesakitan, tawar menawar dalam 
peristiwa jual beli, diskusi, rapat, musyawarah, percakapan melalui 
telepon, ceramah, khotbah, stand up komedi dan pidato. 
 Wacana tertulis adalah wacana yang diwujudkan secara tertulis. 
Untuk menerima dan memahami wacana tertulis, si penerima harus 
membacanya. Wacana ini sering dikaitkan dengan wacana noninterkatif 
karena proses pemroduksian wacana ini tidak dapat langsung ditanggapi 
oleh penerimanya. Contoh wacana tertulis adalah surat, pengumuman 
tertulis, berita di surat kabar, tajuk rencana, iklan cetak, cerita pendek, 
novel, naskah drama, wacana prosedural, dan undang-undang. 
Dewasa ini, kebutuhan manusia akan suatu informasi semakin hari 
semakin meningkat bahkan diikuti dengan semakin berkembangnya 
teknologi informasi. Umumnya, manusia memperoleh suatu informasi 
dari media cetak sehingga informasi yang diperoleh hanya sebatas yang 
tersedia pada media cetak. Akan tetapi, seiring berkembangnya teknologi 
serta perkembangan zaman, keberadaan media cetak semakin berkurang. 
Berita merupakan laporan tentang suatu kejadian yang baru atau 






 Salah satu tempat dimuatnya berita dalam bentuk 
tulisan yaitu di sebuah wacana.  
 
2. Wacana sebagai Suplemen Pembelajaran 
Suplemen merupakan sesuatu yang digunakan untuk melengkapi, 
tambahan bagian eksternal dari surat kabar, majalah, dan sebagainya.
35
 
Pembelajaran berasal dari kata yang berawalan dari “pem” dan berakhiran 
“an” yang menunjukkan bahwa terdapat unsur eksternal yang bersifat 
“intervensi” agar terjadi proses belajar. Pembelajaran memuat makna 
setiap kegiatan yang di susun untuk membantu individu mempelajari 
sesuatu kemampuan tertentu. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran 
pemahaman karakteristik internal individu belajar menjadi penting. 




Pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar serta merupakan penentu utama dari suatu 
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 
arah, mengajar di lakukan oleh pihak pendidik, sedangkan belajar di 
lakukan oleh peserta didik. Pada hakikatnya pembelajaran adalah usaha 
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sadar dari seorang pendidik untuk mendidik dan mengarahkan peserta 
didik agar dapat mencapai tujuan yang di harapkan.
37
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa sumplmen 
pembelajaran merupakan suatu alat tambahan yang digunakan untuk 
melengkapi perangkat pembelajaran yang telah tersedia sehingga menjadi 
lebih sempurna. Suplemen pembelajaran tidak dapat menggantikan peran 
perangkat pembelajaran utama karena hanya berfungsi sebagai pelengkap. 
Wacana sebagai suplemen pembelajaran ini penting dalam peningkatan 
kemampuan membaca, dengan membaca seseorang dapat menambah 




B. Integrasi Sains dan Agama  
1. Sejarah Integrasi Sains dan Agama 
Integrasi keilmuan yang lahir dari pemikiran tentang adanya fakta 
pemisahan (dikotomi) antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum. 
Banyak faktor yang menyebabkan ilmu-ilmu tersebut dikotomi, di 
antaranya terdapat perbedaan tataran ontologis, epistemologis dan 
aksiologis kedua bidang ilmu pengetahuan tersebut. Sebagaimana 
diketahui bahwa ilmu agama Islam bertolak dari wahyu yang mutlak benar 
dan dibantu dengan penalaran yang dalam proses penggunaanya tidak 
boleh bertentangan dengan wahyu. 
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Istilah integrasi dapat digunakan karena di dalamnya terdapat upaya 
restrukturisasi keilmuan. Agama dan sains seringkali di tempatkan sebagai 
“rivalitas”, sehingga menjadi dikotomi secara utuh dalam pengembangan 
studi keilmuan di Indonesia, menempatkan agama dan sains secara 
kontradiktif akan melahirkan pemahaman yang berhubungan. Kemajuan 
peradaban Islam dahulu melampaui kemajuan peradapan Barat saat ini, hal 
ini lebih disebabkan pengembangan tradisi pengkajian, penerjemahan dan 
riset yang dilakukan oleh para saintist islam pada berbagai disiplin ilmu, 
mulai dari studi keagamaan, metafisik, fisika, matematika, kimia, 
kedokteran, dan astronomi dilakukan secara komprehensif tanpa harus 
membedakan ilmu agama dan sains.
39
 
Bagian dari bentuk ibadah kepada Tuhan sebagai proses pencarian 
terhadap nilai-nilai religius hal tersebut yang dikatakan sebagai aktifitas 
saintifik. Secara tidak langsung aktifitas saintifik memiliki 2 dimensi 
integratif yaitu : dimensi saintifik dan dimensi religius. Aktifitas saintifik 
mendorong saintis untuk mengagumi ciptaan-Nya. Beberapa saintis yang 
telah melakukan kajian dan riset menjelaskan bahwa bagian dari ibadah 
kepada-Nya sekaligus memberikan manfaat kepada manusia. Tujuan dari 
aktifitas saintifik dan religius adalah menjadikan manusia yang seutuhnya 
serta mengimani keesaan-Nya untuk mengenal-Nya. 
40
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Sains dan agama dalam beberapa hal memang lah berbeda, namun di 
sisi tertentu memiliki kesamaan. Ilmu selalu mencari hal yang baru, tidak 
terlalu terikat dengan etika, progresif, bersifat inklusif dan objektif. 
Sedangkan agama lebih mengedepankan moralitas dan menjaga tradisi 
yang sudah ada (ritual), cenderung eksklusif dan subjektif. Walaupun 
keduanya berbeda, tetapi tetap terdapat kesamaannya, yaitu sama-sama 




Pemikiran integrasi agama dan sains perlu diwacanakan ulang  secara 
lebih luas sehingga gagasan ini dapat dikonsumsi oleh semua lapisan, 
menggeser cara berfikir masyarakat, akademisi dan pemerhati pendidikan, 
oleh sebab itu wacana ini harus dimulai dari sekarang yaitu dengan cara 
membangun gagasan integrasi sains.
42
 Islam dalam pandangan nya, sains 
dan agama memiliki dasar epistimologis yang sama, serta tujuan 
pengetahuan yang diwahyukan maupun pengetahuan yang diupayakan 
adalah mengungkapkan ayat-ayat Tuhan dan sifat-sifatnya kepada umat 
manusia. Alquran, memberi peringatan pada manusia bahwa kajian tentang 
alam hanya dapat membawa manusia dari penciptaan kepada Sang 
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Pencipta, jika manusia memiliki modal iman kepada Allah. Kemudian 
Allah SWT berfirman : 
َواَواِث َواْْلَْزِض ۚ َوَها تُْغٌِي اْْليَاُث َوالٌُُّرُز َعْي قَْوٍم ََل يُْؤِهٌُوىَ  ًْظُُسوا َهاَذا ِفي السَّ    قُِل ا
Artinya: “Katakanlah, perhatikanlah apa yang ada di langit dan di 
bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul 
yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman”. 




Karakteristik ilmu dan agama tidak selalu harus dilihat dalam konteks 
yang bersebrangan, tetapi juga perlu dipikirkan bagaimana keduanya bisa 
saling bersinergi dalam membantu kehidupan manusia yang lebih layak. 
Ilmu pengetahuan hingga kini dianggap sebagai pengawal kemajuan umat 
manusia yang akhir-akhir ini secara umum banyak diserang sebagai 
pembawa berbagai macam ketimpangan dan pencemaran fisik, biologi, 
sosial dan budaya.  
Selain itu wacana sains dan agama, integrasi dalam pengertian 
generiknya adalah usaha untuk memadukan sains dan agama. Upaya untuk 
menghubungkan dan memadukan antara sains dan agama tidak harus 
menyatukan atau bahkan mencampuradukkan nya karena identitas/watak 
dari kedua entitas tersebut tidak harus hilang. Terlebih lagi, dalam islam 
alam tidak dilihat sebagai entitas yang terpisah melainkan sebagai bagian 
integral dari pandangan holistik islam pada Tuhan, kemanusiaan dan 
dunia. Selain itu, dalam pandangan islam ilmu pengetahuan dan alam 
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berkesinambungan dengan agama dan Tuhan. Hubungan ini menyiratkan 
aspek yang suci untuk mengejar pengetahuan ilmiah oleh umat islam, 
karena alam sendiri dilihat dalam Alquran sebagai kumpulan tanda-tanda 
yang menunjuk kepada Tuhan.
44
 
Di samping itu dalam tradisi keilmuan Barat, Science memiliki 
beberapa ciri yang menyebabkan sebagai ilmu, yaitu: kegiatan, tata cara 
dan pengetahuan. Pencirian tersebut tidak saling bertentangan bahkan 
merupakan kesatuan cara berpikir yang tentu nya ada secara runtut. Ilmu 
harus dilaksanakan dengan tata cara tertentu dan akhirnya kegiatan yang 
bertata cara tersebut menghasilkan pengetahuan teratur.
45
 
Agama sendiri merupakan faktor utama dalam mewujudkan pola-pola 
persepsi dunia bagi manusia. Persepsi-persepsi tersebut ikut serta 
mempengaruhi perkembangan dunia, dan dengan cara demikian juga 
memengaruhi jalannya sejarah. Persepsi-persepsi itulah yangmenentukan 
pula cara manusia mendudukkan dirinya di dunia ini.
46
 Agama jelas 
penting bagi kehidupan manusia. Ia adalah petunjuk hidup yang dipercayai 
berasal dari Tuhan Pencipta alam dan manusia Yang Maha Tau dan Maha 
Bijaksana. Peran agama secara teologis yakni sebagai petujuk bagi umat 
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manusia dalam mengarungi kehidupan di dunia supaya selamat dunia dan 
(philosophy and way of life).
47
 
Selain itu, agama juga merupakan wahyu Tuhan yang mengatur 
hubungan manusia dengan Tuhan, diri sendri dan lingkungan hidup baik 
fisik, sosial maupun budaya. Kitab suci Alquran yang diturunkan 
merupakan petunjuk etika, moral, akhlak, kebijaksanaan dan dapat pula 
menjadi teologi ilmu serta Grand Theory Ilmu. Akan tetapi, agama 
memang mengklaim sebagai sumber kebenaran, etika, hukum, 
kebijaksanaan dan sedikit pengetahuan. Agama tidak pernah pernah 
menjadikan wahyu Tuhan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan dan 
melupakan Tuhan. Menurut pandangan tersebut, terdapat 2 sumber 




Integrasi ilmu berarti pengakuan bahwa semua pengetahuan sejati 
berasal dari Allah SWT dan semua ilmu harus diperlakukan dengan 
hormat baik itu ilmiah maupun terungkap. Beberapa ayat Alquran 
digunakan oleh para pemikir muslim untuk mendukung konsep integrasi 
keilmuan. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Q.S. Al-Alaq : 5 
ًَْساَى َها لَْن يَْعلَنْ          َعلََّن اْْلِ
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Artinya:“Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 




Sebagaimana dengan pendapat yang umum di pahami, sains berkaitan 
dengan “fakta” sedangkan agama berkaitan dengan “makna”, atau dapat 
juga dikatakan bahwa sains berupaya menjawab “bagaimana” dan agama 
“mengapa”, artinya sains dan agama telah memiliki ranah dan wilayah 
yang berbeda-beda tetapi saling melengkapi. Wacana tentang sains dan 
agama telah muncul cukup lama. Meski tak selalu menggunakan kata 
“integrasi” secara eksplisit, di kalangan Muslim modern gagasan di 
perlukannya pemaduan ilmu dan agama, atau akal dan wahyu (iman) telah 
cukup lama beredar. Selain itu, cukup populer juga di kalangan Muslim 
pandangan bahwa pada masa kejayaan sains dalam peradaban islam, ilmu 
dan agama telah Integrated. 
Wacana sains dan agama terus menuju kearah hubungan yang lebih 
positif, tidak hanya dilakukan secara sederhana dalam bentuk 
mencocokkan agama dan sains. Hal tersebut cenderung melahirkan 
pandangan-pandangan yang apologis. Rumusan-rumusan teologis baru 
yang sejalan dengan dengan dinamika sains kompenti tersebutlah yang 
dimiliki oleh para ilmuan merupakan penawaran pada bidang teologi.
50
 
Untuk menghindari konflik agama dan sains merupakan konsekuensi 
dari munculnya pengetahuan baru (new knowledge) dalam kehidupan 
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manusia seperti penjelasan biologis atas organisme organ. Pemisahan 
agama dan sains dapat dilihat pada aspek domain dan bahasa keduanya 
yang berbeda. Pandangan ini meredam konflik antara agama dan sains 
sehingga masing-masing pihak yang mendukung salah satu dari keduanya 




Sebagian orang masih saja menganggap bahwa agama tidak 
mendorong penyebaran ilmu pengetahuan. Akan tetapi, tuduhan ini jelas 
tidak benar. Agama berlandaskan kepada penyelidikan. Pikiran manusia 
terkadang sering kali salah. Oleh karena itu, teori ilmiah akan selalu 
berubah dari waktu ke waktu. Sedangkan walaupun tampak tidak masuk di 
akal pada suatu waktu namun selalu terbukti kebenarannya untuk jangka 
panjang itulah fakta-fakta keagamaan.  
 
2. Integrasi Sains dan Agama dalam Pembelajaran 
Pengertian pembelajaran saat ini telah banyak ditawarkan oleh para 
ahli, tetapi pembelajaran yang diartikan sebagai upaya pengembangan 
yang lebih dikenal dengan cognitive process atau intellectual skills lebih 
diterima dan diinginkan. Hal tersebut dikarenakan lebih membuka pelung 
dan mengarahkan  keberhasilan  peserta didik dalam  melakukan transfer 
ilmu pengetahuan dalam kehidupan nyata menjadi lebih baik. 
Pembelajaran pada kemampuan kognitif mengarah pada pengetahuan, 
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sikap, pemahaman, minat dan cita-cita yang baik, kemudian lebih 
dirincikan pada kemampuan kognitif dan afektif. 
52
 
Pendidikan harus memiliki hubungan yang erat terhadap dimensi 
praktis-sosial, karena pendidikan akan senantiasa berdampak pada 
kehidupan sosial dan akan dituntuk untuk responsive terhadap realitas 
sosial sehingga tidak terkurung dalam lingkup pemikiran teoritis 
konseptual sebagaimana pemahaman saat ini.
53
 Paradigma integratif dalam 
konsep keilmuan diharapkan dapat menciptakan atmosfer akademik yang 
holistik dan tidak parsial. Sehingga tidak terjadi dikotomi antar ilmu 
pengetahuan. Dengan demikian kesenjangan yang tajam anatara 
pendidikan umum dan agam akan terjembatani oleh adanya paradigma 
integratif. 
   
C. Definisi Operasional Variabel 
Istilah terkait judul dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai 
berikut: 
1. Wacana 
Wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan sehingga terbentuk 
makna diantara kalimat-kalimat tersebut, pengertian tersebut tertulis dalam 
Buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Sedangkan dalam Kamus 
Linguistik, wacana merupakan satuan bahasa terlengkap.oleh sebab itu, 
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yang dimaksud dengan istilah wacana-wacana pada judul, menegaskan 
bahwa kalimat yang dikembangkan tidak hanya memuat beberapa unsur 
kalimat saja. Namun, terdapat banyak kalimat yang dikembangkan 
menjadi suatu kalimat-kalimat tersebut. Wacana dibagi menjadi dua jenis 
yaitu, wacana lisan dan wacana tulis. Pada penelitian ini wacana yang 
dikembangkan yaitu jenis wacana tulis.  
 
2. Pembelajaran Biologi 
Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi dua arah antara 
pendidik dengan peserta didik. Selain itu, dapat dikatakan sebagai usaha 
yang terencana untuk membelajarkan peserta didik menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar serta sebagai penentu utama dari suatu 
keberhasilan belajar. Sedangkan biologi merupakan rumpun ilmu yang 
mempelajari tentang semua makhluk hidup. Biologi menjadi wahana untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai serta sebagai 
seorang warga negara yang bertanggungjawab kepada lingkungan, 
masyarakat, bangsa, negara serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
 
3. Integrasi Sains dan Agama 
Integrasi merupakan usaha yang bertujuan menjadikan beberapa hal 
menjadi sebuah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.sedangkan dalam 




dan agama. Sains dan agama dalam beberapa hal memang berbeda, namun 
disisi tertentu memiliki kesamaan. Ilmu selalu mencari hal yang baru, tidak 
terlalu teikat dengan etika, progresif, bersifat inklusif dan objektif. 
Sedangkan agama lebih mengedepankan moralitas serta menjaga tradisi 
yang sudah ada, cenderung eklusif dan subjektif. 
 
D. Materi Embriologi 
1. Fertilisasi 
Fertilisasi yaitu proses bertemunya sel telur (ovum) wanita dengan 
sel sperma (spermatozoa) pria. Pembelahan sel pada hasil fertilisasi 
disebut (zygot). Kehamilan dipengaruhi oleh berbagai hormon di 
antaranya estrogen, progesteron, HCG (Human Chorionic Gonadropin), 
Human Chorionic Somatomammotropin, prolaktin dan sebagainya.
54
  
Masa kehamilan dibagi menjadi tiga trimester, yang masing-masing 
selama 13 minggu. Trimester tahap perkembangan janin dan ibu yaitu 
sebagai berikut : 
a. Trimester Pertama (0 -12 Minggu) 
Trimester ini dianggap sebagai penyesuain terhadap 
kenyataan bahwa dirinya sedang mengandung.  Minggu ke-0 
sperma membuahi ovum. Minggu ke-4, dari embrio bagian tubuh 
yang pertama muncul adalah tulang belakang, otak dan syaraf, 
jantung dan pencernaan terbentuk. Minggu ke-8 perkembangan 
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embrio lebih cepat, jantung mulai memompa darah. Minggu ke-
12 embrio berubah menjadi janin, gerakan pertama dimulai, jenis 
kelamin sudah bisa ditentukan, ginjal sudah memproduksi urine. 
b. Trimester Kedua (13-27 Minggu) 
Pada trimester kedua rahim membesar sekitar 7,6 cm 
diatas pusar. Minggu ke-16, system musculosketal matang, 
sistem syaraf terkontrol, pembuluh darah berkembang cepat, 
denyut jantung janin terdengar lewat dopler, pancreas 
memproduksi insulin. Minggu ke-20, vernikas melindungi tubuh, 
janin membuat jadwal untuk tidur, menelan dan menendang. 
Minggu ke-24, kerangka berkembang cepat, perkembangan 
pernafasan dimulai.  
c. Trimester Ketiga 28-40 Minggu 
Trimester ketiga merupakan waktu persiapan yang aktif 
terbukti dalam menanti kelahiran. Minggu ke-28, janin bernafas, 
menelan dan mengatur suhu, mula terbentuk paru-paru, mata 
mulai membuka dan tutup. Minggu ke-38, seluruh uterus 
digunakan bayi sehingga tidak bisa bergerak banyak, antybodi 
ibu ditransfer kebayi untuk mencapai kekebalan untuk 6 bulan 
pertama sampai kekebalan bayi bekerja sendiri. 
2. Bayi Tabung 
Hakikat proses bayi tabung bertujuan untuk membantu pasangan 




disebabkan karena adanya kelainan pada tubuhnya, antara lain sebagai 
berikut : Endometriosis (radang pada selaput lendir rahim), Oligospermia 
(sperma suami kurang baik), Unexplained infertility (tidak dapat 
diterangkan penyebabnya), adanya faktor immunologic (faktor 
kekebalan).  
Sehingga terdapat metode yang dapat membantu proses bayi tabung 
dapat dilakukan dengan 6 cara, yaitu sebagai berikut : 
1. Sel sperma suami disuntikkan langsung ke sel telur (ovum) istri. 
2. Sel sperma berasal dari suami, sel telur (ovum) berasal dari istri 
kemudian di tanamkan kedalam rahim istri 
3. Sel sperma berasal dari pendonor, sel telur (ovum) berasal dari 
istri kemudian di tanamkan kedalam rahim istri. 
4. Sel sperma berasal dari suami, sel telur (ovum) berasal dari 
pendonor kemudian di tanamkan ke rahim istri. 
5. Sel sperma berasal dari donor, sel telur (ovum) berasal dari 
pendonor kemudian di tanamkan ke rahim istri.  
6. Sel sperma berasal dari suami, sel telur (ovum) berasal dari istri 




Setiap upaya untuk mencapai keberhasilan, selalu memiliki resiko 
akan terjadinya kegagalan. Namun impian akan kebahagiaan yang 
didapat apabila berhasil, terlalu berharga untuk dilewatkan, sehingga 
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resiko akan terjadinya kegagalan punakan siap ditanggung. Demikian 
kiranya pemikiran yang ada dalam benak setiap pasangan suami isteri 
yang menjalani inseminasi buatan. Keberhasilan inseminasi buatan 
tergantung tenaga ahli di labolatorium, walaupun prosedurnya sudah 
benar, bayi dari hasil inseminasi buatan dapat memiliki resiko cacat 
bawaan lebih besar dari pada  dibandingkan pada bayi normal. 
 Penyebab dari munculnya cacat bawaan adalah kesalahan prosedur 
injeksi sperma ke dalam sel telur. Hal ini bisa terjadi karena satu sel 
sperma yang dipilih untuk digunakan pada inseminasi buatan belum tentu 
sehat, dengan cara ini resiko mendapatkan sel sperma yang secara 
genetik tidak sehat menjadi cukup besar. Cacat bawaan yang paling 
sering muncul antara lain bibir sumbing, down sindrom, terbukanya 
kanal tulang belakang, kegagalan jantung, ginjal, dan kelenjar pankreas. 
Selain itu, pada sekitar 5% dari wanita yang mengalami stimulasi 
ovarium, terjadi kelainan yang disebut sindrom hiperstimulasi ovarium 
yang mana pada tingkatan derajat berat dari sindrom hiperstimulasi 
ovarium, dapat dilihat dengan adanya gejala seperti napas menjadi cepat 




3. Kesehatan Reproduksi pada Manusia 
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Kesehatan reproduksi adalah keadaan kesejahteraan fisik, mental, 
serta sosial yang utuh,  bukan hanya tidak adanya penyakit atau 
kelemahan, dalam segala yang berhubungan dengan sistem reproduksi dan 
fungsi serta proses-prosesnya. Oleh karena itu, kesehatan reproduksi 
berarti bahwa orang dapat mempunyai kehidupan seks yang memuaskan 
dan aman, dan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk bereproduksi 
dan kebebasan untuk menentukan apakah mereka ingin melakukannya, 
bilamana, dan berapa seringkah. Kesehatan reproduksi juga mencakup 
kesehatan seksual, yang bertujuan meningkatakan status kehidupan dan 
hubungan-hubungan perorangan, dan bukan semata-mata konsultasi dan 




Adapun pemeliharaan kesehatan reproduksi dalam rangka 
pemeliharaan kesehatan primer harus mencakup: bimbingan keluarga 
berencana, informasi, pendidikan, komunikasi dan pelayanan; pendidikan 
dan pelayanan untuk perawatan pre-natal (sebelum kelahiran), kelahiran 
yang aman, dan perawatan paska-natal (setelah kelahiran), khususnya 
pemberian ASI, perawatan kesehatan bayi dan perempuan; pencegahan 
dan pengobatan yang memadai terhadap kemandulan; aborsi, termasuk 
pencegahannya serta akibat-akibat paska aborsi, pengobatan infeksi 
saluran reproduksi, penyakit menular seksual dan keadaan kesehatan 
reproduksi lain; serta informasi, pendidikan, dan konsultasi yang tepat 
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mengenai seksualitas manusia, kesehatan reproduksi, dan tentang menjadi 
orang tua yang bertanggung jawab. Penghapusan secara aktif, praktek-
praktek membahayakan, seperti perusakan alat kelamin perempuan, juga 
harus menjadi komponen integral dari pemeliharaan kesehatan primer, 
termasuk program-program pemeliharaan kesehatan reproduksi. 
Secara tradisional, kesehatan reproduksi hanya dipelajari sebatas 
masalah kesehatan ibu dan anak (Maternal and Child Health, disingkat 
MCH) dan menjadi bagian dari studi kesehatan masyarakat. Istilah 
kesehatan  sendiri mengalami perluasan arti.  Dalam konteks pengertian 
yarig positif, kesehatan reproduksi tidak hanya berarti terbebas dari 
penyakit atau gangguan selama proses reproduksi, tetapi kondisi  ketika 
proses reproduksi tercapai dalam situasi kesehatan pisik, mental, dan 
sosial yang sempurna. 
 Studi kesehatan reproduksi mempelajari implikasi kesehatan dari 
bekerjanya elemen-elemen seksual, yaitu tercapai atau tidak tercapainya 
seks sehat (sexual health) dan reproduksi sehat (reproductive health). 
Artinya, bagaimana atau seberapa jauh elemen-elemen seksual (seperti 
sexual drives, sexual partnership,sexual enjoyment, dan sexualacts) yang 
bekerja dalam setting sosial budaya tertentu menimbulkan implikasi 
kesehatan pada pelakunya. Berbicara Kespro pada dasarnya sama halnya 
berbicara tentang tubuh kita yang terdiri dari organ reproduksi, yang 




berbeda ini merupakan pemberian Allah SWT, yang harus dijaga dan 
dipelihara dengan baik. 
 
4. Perkembangan Fisik Manusia 
Perkembangan perihal berkembang secara etimologi yang berarti 
menjadi bertambah sempurna, baik pribadi, pikiran dan pengetahuan 
seseorang.
58
 Sedangkan secara terminologi perkembangan dapat diartikan 
sebagai suatu perubahan yang progresif dan kontinu dalam diri individu 
dari mulai lahir sampai mati. Perkembangan dapat juga diartikan sebagai 
perubahan-perubahan yang dialami oleh individu atau organisme menuju 
tingkat kedewasaannya atau kematangannya yang berlangsung secara 
sistematis (saling kebergantungan atau saling mempengaruhi antara 
bagian-bagian organisme dan merupakan suatu kesatuan yang utuh), 
progresif bersifat maju, meningkat dan mendalam baik secara kuantitatif 




5. Perkawinan Sedarah 
Pada pewarisan penyakit-penyakit dominan, maka perkawinan 
kerabat / perkawinan antara dua individu sakit  yang masih mempunyai 
pertalian darah hanya akan mengurangi jumlah individu yang sakit, 
dalam arti individu sakit jarang terjadi dibandingkan dengan yang 
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seharusnya terjadi. Hal ini tidak sama dengan yang terjadi pada 
pewarisan penyakit-penyakit resesif, karena pada pewarisan ini 
perkawinan yang menghasilkan sebagian besar individu sakit adalah 
perkawinan antara dua individu heterozigot (carrier).  
Beberapa contoh kelainan yang diwariskan secara dominan adalah : 
(1). Penyakit anonikia yaitu suatu kelainan di mana beberapa atau semua 
kuku jari dan kaki tidak terbentuk atau rudimeter. Keanekaragaman 
anonikia ini disebabkan oleh adanya satu gen abnormal yang terletak 
pada salah satu dari pasangan kromosom tertentu dari 23 pasang 
kromosom pada manusia. (2). Gigi kekurangan email, yaitu suatu 
penyakit email pada gigi sehingga gigi kelihatan coklat. Thallasemia, 
yaitu suatu penyakit darah bawaan yang menyebabkan sel darah merah 
pecah (hemolisis), sel darah merah penderita mengandung sedikit 
hemoglobin dan sel darah putihnya meningkat jumlahnya.
60
  
Namun perlu diingat bahwa penyakit-penyakit yang pewarisannya 
secara dominan adalah sangat jarang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 
yang lebih banyak terjadi adalah penurunan penyakit-penyakit yang 
pewarisannya secara resesif. Pada pewarisan secara resesif ini, jika 
terjadi perkawinan kerabat/perkawinan antara  individu  carrier yang 
masih mempunyai pertalian darah, maka besar kemungkinan dia 
menikahi individu yang juga carrier. Hal ini terkait dengan pewarisan 
                                                             





dari kedua orang tua, dan hubungan darah lebih banyak kemungkinan 
saling memberikan  gen yang sama dibandingkan dengan orang-orang 
yang tidak mempunyai hubungan darah. Sebagai gambaran, secara 
genetika dapat dijelaskan bahwa jika seorang heterozigot  untuk gen 
resesif (carrier) menikahi saudara sepupunya, maka kemungkinan 
saudara sepupunya tadi juga membawa gen yang sama adalah 1: 8. 
Artinya saudara sepupunya mempunyai kemungkinan seperdelapan (1/8) 
untuk mempunyai gen yang sama, yang telah diterimanya dari sumber 
yang sama, yaitu nenek atau kakek mereka.  
Hal ini bisa dijelaskan sebagai berikut: Kemungkinan seseorang 
menderita albino dalam populasi tadi adalah 1/50, jika dia menikah 
dengan orang yang mempunyai hubungan darah (misalkan sepupunya), 
maka kemungkinan pasangannya / saudara sepupunya tadi carrier albino 
adalah 1/8. Sehingga frekuensi terjadinya perkawinan tersebut adalah 
1/50 X 1/8 =1/400. Artinya, kemungkinan satu  dari 400 perkawinan 
akan mempunyai anak albino. Dengan demikian jelas bahwa perkawinan 
antara dua orang yang dimungkinkan carrier albino yang tidak 
mempunyai hubungan darah lebih kecil kemungkinannya mempunyai 
anak albino dibandingkan perkawinan antara dua individu yang 
dimungkinkan carrier yang menikah dengan orang yang mempunyai 




perkawinan terjadi pada hubungan darah yang lebih dekat (anaknya, 




E. Penelitian yang Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, peneliti mengambil referensi dari 
penelitian yang pernah dilakukan oleh : 
Penelitian yang berhubungan dengan suplemen pembelajaran 
dilakukan oleh Panji yaitu dengan judul Pengembangan Suplemen 
Pembelajaran Berbasis Pogil pada Materi Sistem Peredaran Darah Tingkat 
SMP.  Penelitian yang telah dikembangkan dinilai valid oleh validator ahli 
materi dan ahli kurikulum dengan skor berturut-turut 44, persentase 84,6% 
dan skor 112, persentase 100%. Hasil belajar mencapai ketuntasan klasikal 
88,7%. Siswa yang beraktifitas tinggi mencapai 98,15%. Guru memberikan 
tanggapan 10 dengan persentase 100% serta siswa memberikan skor 
tanggapan 22,95% dengan persentase 88,45%. Tinggi nya aktifitas siswa 
(98,15%) menunjukkan berkembangnya kemampuan esensial. Kemampuan 
siswa pada kegiatan evaluasi diri menunjukkan perkembangan kemampuan 
metakognisi. Pada penelitian ini suplemen belajar yang dikembangkan 
dengan berbasis POGIL pada materi peredaran darah menunjukkan bahwa 
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penelitian ini efektik diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di tingkat SMP. 
62
 
Penelitian yang berhubungan dengan pengembangan suplemen 
pembelajaran terintegrasi nilai-nilai islam dilakukan oleh Siska Selviani dan 
Welly Anggraini dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Majalah 
Fisika sebagai Suplemen Pembelajaran Terintegrasi Nilai Keislaman. Dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan majalah sebagai suplemen 
belajar dan mengetahui kelayakan serta respon pendidik dan peserta didik 
terhadap pengembangan media yang dilakukan. Berdasarkan hasil yang telah 
diperoleh menunjukkan bahwa kelayakan dari ahli media diperoleh 83%, oleh 
ahli materi 85%. Hasil uji perorangan 91%, uji coba kelompok kecil 89,52% 
dan uji coba lapangan 91%. Pengembangan media yang dilakukan sangat 
layak dan mendapat respon positif untuk dijadikan media pembelajaran.
63
 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Ana Fatonah, Lisdiana dan 
Supriyanto dilakukan pada tahun 2017 bertujuan untuk menerapkan majalah 
yang dinamakan Biomagz sebagai suplemen dalam pembelajaran pada materi 
sistem reproduksi. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa rerata hasil belajar siswa pada materi reproduksi menggunakan 
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Biomagz lebih tinggi dari KKM serta penerapan Biomagz sebagai suplemen 





F. Kerangka Berpikir 
Cabang-cabang ilmu sains seharusnya memiliki muatan ilmu-ilmu 
agama dalam rancangan tersebut materi dan segala jenisnya, meski secara 
objektif  memang berbeda, namun memiliki keterikatan dan keterkaitan 
dengan nilai-nilai agama. Melihat perubahan zaman yang semakin 
berkembang pesat serta dunia modernitas yang harus dihadapi umat muslim 
merupakan pertumbuhan sains yang semakin berkembang serta perlahan 
mengikis nilai moral dan agama,  bukan lagi sains yang berkembang 
mengikuti kebutuhan manusia tetapi manusia yang menyesuaikan diri dengan 
sains. 
Untuk mengatasi pemasalahan tersebut perlu adanya pengintegrasian 
antara sains dan agama yang merupakan usaha untuk menyesuaikan antara 
sains dan agama. Namun bukan berarti harus menyatukan atau bahkan 
mencampuradukkan karena identitas atau watak dari masing-masing kedua 
entitas itu tidak harus hilang dan harus tetap dipertahankan. Oleh sebab itu, 
perlu dikembangkannya wacana pembelajaran biologi berbasis integrasi sains 
dan agama. Penelitian dan pengembangan wacana sebagai suplemen 
pembelajaran diharapkan dapat dijadikan solusi untuk menambah 
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pengetahuan mahasiswa dan supaya tidak ada sesuatu yang membedakan 
antara keilmuan sains dengan keilmuan agama, serta dapat membantu dosen 
dalam melengkapi perangkat pembelajaran yang telah digunakan. Guna 
memperoleh produk yang layak untuk digunakan dalam membantu 
memberikan suplemen pembelajaran bagi mahasiswa khususnya pada materi 






























Perlunya pengembangan  wacana 
pembelajaran biologi yang dapat 
digunakan sebagai suplemen belajar 
bagi mahasiswa berbasis integrasi 


















Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 
 
G. Story Board  
Desain wacana-wacana pembelajaran biologi berbasis integrasi sains 
dan agama dilakukan pembuatan desain dengan membuat materi serta 
menambahkan ayat-ayat Alquran dan Hadist menggunakan Microsoft Office 
Word 2016 disertai dengan gambar-gambar yang mendukung materi, 
selanjutnya wacana pembelajaran biologi didesain menggunakan beberapa 
menu yang terdapat pada Tools. Wacana didesain dengan tampilan yang lebih 
menarik, sehingga dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai suplemen 
pembelajaran serta dapat digunakan oleh dosen sebagai suplemen untuk 
dimasukkan ke dalam model pembelajaran yang digunakan. 
Story board wacana-wacana pembelajaran biologi berbasis integrasi 
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